Desakan Copot Gus Miftah
Menggema, Netizen Sebut Tak
Layak Jadi Utusan Khusus
Presiden
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ORINEWS.id — Desakan agar Presiden Prabowo Subianto mencopot
Miftah Maulana Habiburrahman alias Gus Miftah dari jabatannya
selaku Utusan Khusus Presiden Bidang Kerukunan Beragama dan
Pembinaan Sarana Keagamaan menggema di X.

Desakan itu muncul wusai video Gus Miftah mengolok-olok
pedagang es teh bernama Sonhaji saat pengajian di Magelang,
Jawa Tengah, viral di media sosial.

Berdasarkan pantauan pada Kamis 5 Desember 2024 hingga pukul
03.01 WIB sudah 17.300 postingan terkait dengan “Copot”.

“Copot yang lagi viral saat ini untuk memberhentikan Miftah,
semoga bapak @Prabowo mengabulkan permintaan masyarakat,”
tulis @Petk****x*
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“Copot Miftah dari jabatan utusan khusus presiden,

sambung

“APBN tak pantas untuk memfasilitasi & membiayai orang yg suka
mengolok-olok rakyat. Silahkan bagi yg sudah muak untuk
mengisi petisi copot si Gondrong dari jabatan utusan khusus
Presiden,” kata @emgina****

Dalam video yang viral, Gus Miftah menanyakan kepada pedagang
es teh terkait jualannya.

“Es tehmu sih akeh (masih banyak) nggak? Ya sana jual gob**k,”
kata Gus Miftah ke penjual es teh yang berdiri di antara para
jemaah.

“Jual dulu, nanti kalau belum laku ya udah, takdir,” sambung
Gus Miftah.

Sementara itu, Gus Miftah telah meminta maaf sekaligus
memberikan klarifikasi atas pernyataan yang viral saat mengisi
pengajian dalam rangka “Magelang Bersholawat” di Lapangan
Soepardi, Mungkid, Kabupaten Magelang, Rabu, 20 November 2024
silam itu.

“Ini merupakan introspeksi bagi saya untuk berhati-hati
berbicara di depan publik dan masyarakat,” ungkap Gus Miftah.



